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 Pelayanan kesehatan di rumah sakit masih menghadapi berbagai tantangan, 
terutama terkait tingginya waktu tunggu pasien, ketidakefisienan alur 
pelayanan, serta belum optimalnya pemanfaatan sumber daya yang 
tersedia. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada penurunan kualitas 
layanan, tetapi juga berpengaruh terhadap kepuasan dan keselamatan 
pasien. Oleh karena itu, diperlukan inovasi yang mampu meningkatkan 
efisiensi pelayanan tanpa menambah beban biaya maupun infrastruktur. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan “Gagean 
Fast Track” berbasis Lean Healthcare dalam meningkatkan efisiensi 
pelayanan kesehatan. Pendekatan Lean digunakan untuk mengidentifikasi 
dan mengeliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah, mengoptimalkan 
alur pelayanan, serta meningkatkan kualitas layanan berbasis kebutuhan 
pasien. Penelitian ini menggunakan pendekatan implementatif dengan 

memanfaatkan integrasi sistem digital melalui Smart Medica dan Rekam 
Medik Elektronik untuk mendukung percepatan proses pelayanan dan 
akurasi administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi ini 
mampu menurunkan waktu tunggu pasien, meningkatkan pemanfaatan 
sumber daya, serta memperbaiki alur pelayanan secara keseluruhan tanpa 
memerlukan investasi infrastruktur baru. Selain itu, keberhasilan 
implementasi didukung oleh kolaborasi lintas unit, keterlibatan pemangku 
kepentingan, serta sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. 
Replikasi inovasi di beberapa rumah sakit menunjukkan bahwa model ini 
memiliki potensi untuk diadopsi secara luas sebagai standar pelayanan 
kesehatan yang efisien, adaptif, dan berorientasi pada pasien. 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah kunjungan pasien 
rawat jalan merupakan fenomena global 
yang tidak dapat dihindari seiring 
meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap layanan kesehatan yang cepat dan 
berkualitas. Lonjakan jumlah pasien ini 
secara langsung berdampak pada 
meningkatnya waktu tunggu pelayanan, 
yang telah lama diakui sebagai indikator 
utama mutu layanan kesehatan. Studi 
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menunjukkan bahwa tingginya jumlah 
pasien dan kompleksitas pelayanan 
berkontribusi terhadap antrean panjang, 
penurunan kualitas layanan, serta 
meningkatnya beban operasional fasilitas 
kesehatan (Usman et al., 2023). Bahkan, 
waktu tunggu yang panjang juga 
berkorelasi dengan penurunan kepuasan 
pasien dan dapat menyebabkan pasien 
meninggalkan layanan sebelum 
mendapatkan perawatan, terutama saat 
kondisi fasilitas sedang padat (Holmberg et 
al., 2021; Widiatmini & Purwito, 2025). 

Lebih jauh, waktu tunggu yang lama tidak 
hanya berdampak pada kepuasan, tetapi 
juga berpotensi meningkatkan risiko 
keselamatan pasien, terutama pada 
kelompok rentan. Penelitian menunjukkan 
bahwa keterlambatan pelayanan akibat 
antrean yang panjang dapat memperburuk 
kondisi klinis pasien dan meningkatkan 
risiko komplikasi, terutama ketika akses 
terhadap dokter atau layanan spesialis 
tertunda (Chen et al., 2025). Oleh karena itu, 
pengelolaan waktu tunggu menjadi aspek 
krusial dalam menjamin keselamatan dan 
kualitas pelayanan kesehatan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
berbagai pendekatan telah dikembangkan, 
salah satunya adalah penerapan Lean 
Healthcare. Pendekatan ini berfokus pada 
eliminasi aktivitas yang tidak bernilai 
tambah (waste) sehingga mampu 
meningkatkan efisiensi proses pelayanan. 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan lean secara signifikan dapat 
menurunkan waktu tunggu pasien dan 
meningkatkan efisiensi alur pelayanan di 
unit rawat jalan (Albalawi et al., 2024; 
Thamilnila & Aryarathne, 2024). Bahkan, 
integrasi lean dengan digitalisasi layanan 
terbukti mampu menurunkan lead time 
pelayanan hingga lebih dari 80% serta 
mengurangi langkah proses yang tidak 
efisien (Astiena et al., 2022). 

Selain lean, perkembangan teknologi 
informasi juga memainkan peran penting 
melalui penerapan Rekam Medik Elektronik 

(RME). Implementasi sistem RME terbukti 
mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, 
mempercepat akses data pasien, serta 
mengurangi waktu tunggu secara 
signifikan. Studi menunjukkan bahwa 
penggunaan sistem elektronik dapat 
menurunkan waktu pelayanan hingga 47% 
melalui optimalisasi alur kerja berbasis data 
(Dachyar & Nattaya, 2020). Selain itu, 
penerapan rekam medis elektronik juga 
terbukti meningkatkan kepuasan pasien 
melalui peningkatan kecepatan, ketepatan, 
dan kualitas pelayanan (Adomah-Afari et al., 
2023). Sebaliknya, penggunaan sistem 
manual berbasis kertas justru 
menimbulkan berbagai hambatan seperti 
keterlambatan pencarian data dan risiko 
kehilangan berkas yang berdampak pada 
keterlambatan pelayanan (Adrinko & 
Wandara, 2020). 

Dalam konteks peningkatan efisiensi 
pelayanan, model fast track juga menjadi 
strategi yang banyak digunakan untuk 
mengelompokkan pasien berdasarkan 
tingkat kebutuhan pelayanan. Pendekatan 
ini terbukti efektif dalam mengurangi beban 
layanan utama dengan memberikan jalur 
khusus bagi pasien dengan kondisi tertentu 
atau stabil, sehingga mempercepat alur 
pelayanan dan mengurangi kepadatan 
antrean (Pradere et al., 2023). Selain itu, 
penerapan fast track juga 
direkomendasikan untuk mengurangi 
kepadatan layanan dan meningkatkan 
efisiensi, khususnya pada kasus non-urgent 
(Tapia et al., 2022). 

Namun demikian, implementasi berbagai 
pendekatan tersebut di fasilitas pelayanan 
kesehatan, khususnya rumah sakit daerah, 
masih menghadapi berbagai tantangan. 
Studi menunjukkan bahwa kendala utama 
meliputi kurang optimalnya sistem 
identifikasi pasien prioritas, keterbatasan 
pelatihan tenaga kesehatan, serta masalah 
budaya organisasi dalam penerapan inovasi 
pelayanan (Mwanswila et al., 2024). Selain 
itu, integrasi antara lean healthcare, sistem 
fast track, dan digitalisasi layanan dalam 
satu model yang komprehensif masih 
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terbatas, sehingga implementasi di 
lapangan seringkali bersifat parsial dan 
belum berkelanjutan (Astiena et al., 2022). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa meskipun berbagai pendekatan 
seperti Lean Healthcare, sistem fast track, 
dan digitalisasi layanan telah terbukti 
efektif secara parsial dalam meningkatkan 
efisiensi dan menurunkan waktu tunggu, 
masih terdapat kesenjangan signifikan 
antara konsep teoritis dan implementasi 
praktis yang terintegrasi di lapangan. Hal ini 
menunjukkan perlunya pengembangan 
model inovasi pelayanan yang lebih 
komprehensif, terukur, dan berkelanjutan 
untuk meningkatkan mutu layanan 
kesehatan, khususnya di rumah sakit 
daerah. 

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, 
dikembangkan inovasi “Gagean Fast Track”, 
yaitu model pelayanan prioritas yang 
mengintegrasikan konsep Lean 
Healthcare dengan sistem digital berbasis 
Rekam Medik Elektronik. Inovasi ini 
dirancang untuk mengoptimalkan alur 
pelayanan pasien prioritas melalui proses 
identifikasi, verifikasi, dan pelayanan yang 
terintegrasi dari tahap pendaftaran hingga 
pelayanan akhir. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas 
implementasi inovasi tersebut dalam 
meningkatkan kinerja pelayanan rawat 
jalan, yang diukur melalui penurunan 
waktu tunggu, efisiensi biaya operasional, 
peningkatan verifikasi pasien prioritas, 
peningkatan kepuasan masyarakat, serta 
peningkatan adopsi layanan. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi empiris dalam 
pengembangan model inovasi pelayanan 
kesehatan yang efisien, terintegrasi, dan 
berorientasi pada pasien, serta memiliki 
potensi untuk direplikasi secara luas di 
berbagai fasilitas pelayanan kesehatan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan desain before–

after study untuk mengevaluasi dampak 
implementasi inovasi “Gagean Fast Track” 
terhadap kinerja pelayanan rawat jalan. 
Desain ini memungkinkan perbandingan 
kondisi sebelum dan sesudah intervensi, 
sehingga perubahan yang terjadi pada 
indikator pelayanan dapat diidentifikasi 
sebagai dampak dari implementasi inovasi. 

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Rawat 
Jalan RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo 
selama periode tahun 2023 hingga 2025. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 
karakteristik rumah sakit sebagai fasilitas 
rujukan dengan volume kunjungan pasien 
yang tinggi, sehingga relevan untuk 
mengkaji efektivitas inovasi pelayanan 
berbasis efisiensi. 

Subjek penelitian adalah pasien rawat jalan 
yang termasuk dalam kategori prioritas, 
yaitu lansia berusia di atas 60 tahun dengan 
kondisi tertentu, ibu hamil, balita, serta 
penyandang disabilitas. Kelompok ini 
dipilih karena memiliki kerentanan yang 
lebih tinggi dan membutuhkan pelayanan 
kesehatan yang cepat serta responsif. 

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini 
meliputi waktu tunggu pelayanan, biaya 
operasional screening, tingkat verifikasi 
pasien prioritas, serta Indeks Kepuasan 
Masyarakat. Waktu tunggu diukur 
berdasarkan durasi sejak pasien melakukan 
pendaftaran hingga memperoleh 
pelayanan, sedangkan biaya operasional 
dihitung dari pengeluaran tahunan terkait 
proses screening. Tingkat verifikasi pasien 
prioritas dinyatakan dalam persentase 
pasien yang berhasil diidentifikasi dan 
divalidasi sesuai kriteria, sementara 
kepuasan masyarakat diukur melalui 
instrumen survei yang telah 
distandardisasi. 

Data penelitian diperoleh dari berbagai 
sumber, yaitu data operasional rumah sakit, 
sistem Rekam Medik Elektronik, laporan 
internal, serta hasil survei kepuasan 
masyarakat yang dilakukan secara berkala. 
Penggunaan berbagai sumber data ini 
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bertujuan untuk meningkatkan validitas 
dan kelengkapan informasi yang dianalisis. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 
komparatif dengan membandingkan nilai 
masing-masing indikator sebelum dan 
sesudah implementasi inovasi. Hasil 
analisis disajikan dalam bentuk 
perbandingan nilai absolut dan perubahan 
persentase guna memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai peningkatan 
kinerja pelayanan yang dihasilkan oleh 
penerapan  “Gagean Fast Track” . 

HASIL 

Implementasi inovasi “Gagean Fast 
Track”menunjukkan dampak yang 
signifikan dan komprehensif terhadap 
peningkatan kinerja pelayanan rawat jalan, 
khususnya pada kelompok pasien prioritas. 
Evaluasi dilakukan dengan 
membandingkan kondisi sebelum (tahun 
2023) dan sesudah implementasi (tahun 
2025) berdasarkan sejumlah indikator 
utama yang merepresentasikan aspek 
efisiensi, efektivitas, akurasi layanan, serta 
pengalaman pasien. Hasil perbandingan 
tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 
implementasi “Gagean Fast Track” 
memberikan perubahan yang sangat 
signifikan pada seluruh indikator kinerja 
pelayanan yang dianalisis. Perubahan ini 
tidak hanya bersifat parsial, tetapi 
menunjukkan perbaikan sistemik yang 
mencakup aspek waktu, biaya, akurasi 
layanan, serta kepuasan pengguna layanan. 

Pada indikator waktu tunggu pelayanan, 
terjadi penurunan yang sangat signifikan 
dari rata-rata 73,33 menit menjadi 27,5 
menit. Penurunan sebesar 62,5% ini 
mencerminkan peningkatan efisiensi alur 
pelayanan yang substansial. Sebelum 
implementasi inovasi, waktu tunggu yang 
panjang menunjukkan adanya bottleneck 
dalam sistem pelayanan, terutama pada 
proses administrasi dan antrean layanan. 
Setelah penerapan  “Gagean Fast Track” , 

proses pelayanan menjadi lebih terstruktur 
melalui pemisahan jalur pasien prioritas 
dan integrasi sistem digital, sehingga waktu 
tunggu dapat ditekan secara optimal. 
Penurunan ini juga memiliki implikasi 
penting terhadap peningkatan keselamatan 
pasien, khususnya bagi kelompok rentan 
yang membutuhkan penanganan cepat. 

Dari aspek efisiensi biaya, inovasi ini 
menunjukkan dampak yang sangat 
signifikan dengan dihilangkannya seluruh 
biaya screening berbasis kertas. Sebelum 
inovasi, rumah sakit mengeluarkan biaya 
sebesar Rp11.203.000 per tahun untuk 
kebutuhan administrasi manual. Setelah 
implementasi sistem digital berbasis Rekam 
Medik Elektronik, biaya tersebut dapat 
ditekan hingga Rp0. Hal ini menunjukkan 
keberhasilan penerapan prinsip Lean 
Healthcare dalam menghilangkan aktivitas 
yang tidak bernilai tambah (non-value 
added activities), sekaligus meningkatkan 
efisiensi operasional dan mendukung 
transformasi menuju sistem pelayanan 
yang ramah lingkungan (paperless system). 

Selanjutnya, pada indikator verifikasi 
pasien prioritas, terjadi peningkatan yang 
sangat drastis dari 0% menjadi 100%. 
Sebelum inovasi diterapkan, tidak terdapat 
mekanisme standar dalam mengidentifikasi 
dan memverifikasi pasien prioritas, 
sehingga berpotensi menimbulkan 
ketidaktepatan sasaran layanan. Dengan 
adanya sistem “Gagean Fast Track” yang 
terintegrasi dengan Rekam Medik 
Elektronik, proses identifikasi pasien 
prioritas dapat dilakukan secara otomatis 
dan divalidasi oleh tenaga kesehatan. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
sistem yang dikembangkan mampu 
meningkatkan akurasi layanan serta 
memastikan bahwa pasien yang benar-
benar membutuhkan prioritas 
mendapatkan pelayanan yang sesuai. 

Pada indikator kepuasan masyarakat, hasil 
penelitian menunjukkan peningkatan yang 
signifikan dengan capaian Indeks Kepuasan 
Masyarakat sebesar 88%. Meskipun pada 
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kondisi sebelum implementasi data 
kepuasan belum terukur secara spesifik 
untuk layanan fast track, capaian ini 
menunjukkan bahwa inovasi yang 
diterapkan mampu memberikan 
pengalaman pelayanan yang lebih baik bagi 
pasien. Peningkatan kepuasan ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
berkurangnya waktu tunggu, kemudahan 
akses layanan, kejelasan alur pelayanan, 
serta peningkatan kualitas interaksi antara 
pasien dan tenaga kesehatan. 

Indikator terakhir, yaitu tingkat adopsi 
layanan, juga menunjukkan peningkatan 
yang sangat signifikan. Jumlah pasien yang 
memanfaatkan layanan fast track 
meningkat dari 3.008 pasien pada tahun 
2023 menjadi 31.033 pasien pada tahun 
2025, atau meningkat sekitar sembilan kali 

lipat. Peningkatan ini mencerminkan 
tingginya tingkat penerimaan dan 
kepercayaan masyarakat terhadap inovasi 
yang diterapkan. Selain itu, peningkatan 
adopsi ini juga menunjukkan bahwa 
layanan yang dikembangkan mampu 
menjawab kebutuhan pasien secara nyata 
dan relevan dengan kondisi lapangan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa implementasi “Gagean 
Fast Track” tidak hanya berhasil 
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi 
juga memberikan dampak positif yang luas 
terhadap kualitas pelayanan kesehatan. 
Inovasi ini mampu mengintegrasikan aspek 
teknologi, manajemen proses, dan orientasi 
pada pasien dalam satu sistem pelayanan 
yang efektif dan berkelanjutan. 

Tabel 1.  
Perbandingan indikator kinerja sebelum dan sesudah implementasi “Gagean Fast Track” 

Indikator 2023 (sebelum) 2025 (sesudah) / perubahan 

Waktu Tunggu Pelayanan (menit) 73,33 menit 
27,5 menit 

↓ 62,5% 

Biaya Screening (Rp/tahun) Rp11.203.000 
Rp0 

↓ 100% 

Verifikasi Pasien Prioritas (%) 0% 
100% 

↑ 100% 

Indeks Kepuasan Masyarakat (%) Tidak terukur 
88% 

Meningkat signifikan 

Jumlah Pasien Fast Track 3.008 pasien 
31.033 pasien 
↑ ±9 kali lipat 

 

PEMBAHASAN 

Penerapan “Gagean Fast Track” 
berbasis Lean Healthcare terbukti mampu 
meningkatkan efisiensi pelayanan melalui 
pengurangan pemborosan dalam proses 
layanan, khususnya pada aspek waktu 
tunggu dan pemanfaatan sumber daya. 
Temuan ini sejalan dengan berbagai studi 
yang menyatakan bahwa Lean Healthcare 
berfokus pada eliminasi aktivitas yang tidak 
bernilai tambah serta peningkatan alur 
proses pelayanan sehingga mampu 
meningkatkan efisiensi operasional rumah 
sakit secara signifikan (Moraros et al., 2016; 
Rotter et al., 2019). Pendekatan Lean juga 
terbukti efektif dalam mengurangi 
bottleneck layanan dan meningkatkan 

kecepatan pelayanan pasien tanpa 
memerlukan penambahan kapasitas fisik 
(D’Andreamatteo et al., 2015). 

Implementasi konsep eliminasi aktivitas 
non-value added dalam penelitian ini 
memiliki dasar ilmiah yang kuat, di mana 
aktivitas yang tidak memberikan nilai 
langsung kepada pasien—seperti duplikasi 
pencatatan atau proses administratif yang 
berulang—dapat dihilangkan untuk 
mempercepat pelayanan. Studi oleh Souza 
et al. (2021) menunjukkan bahwa 
penerapan Lean di unit gawat darurat 
mampu menurunkan waktu tunggu pasien 
secara signifikan melalui perbaikan alur 
kerja dan pengurangan proses yang tidak 
efisien (Souza et al., 2021). Hal ini juga 
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didukung oleh penelitian di Indonesia yang 
menunjukkan bahwa pendekatan Lean 
Hospital dapat meningkatkan efisiensi 
pelayanan serta mengurangi pemborosan 
dalam sistem pelayanan kesehatan (Made et 
al., 2025). 

Optimalisasi alur pelayanan melalui 
pendekatan fast track juga terbukti 
meningkatkan patient flow dan mengurangi 
kepadatan layanan. Sistem ini 
memungkinkan pasien dengan kondisi 
tertentu untuk mendapatkan pelayanan 
lebih cepat tanpa mengganggu alur utama, 
sehingga meningkatkan efektivitas sistem 
pelayanan secara keseluruhan. Dalam 
konteks ini, pendekatan Lean tidak hanya 
meningkatkan efisiensi, tetapi juga 
berkontribusi pada peningkatan kualitas 
pelayanan berbasis kebutuhan pasien. 

Integrasi sistem digital melalui Smart 
Medica dan Rekam Medik Elektronik 
semakin memperkuat efektivitas inovasi 
ini. Digitalisasi layanan kesehatan 
memungkinkan identifikasi pasien prioritas 
secara otomatis, mempercepat akses 
terhadap data klinis, serta meminimalkan 
kesalahan administratif. Hal ini didukung 
oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 
penggunaan rekam medis elektronik dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan, 
keselamatan pasien, serta efisiensi dalam 
pengambilan keputusan klinis (Campanella 
et al., 2016; Kruse et al., 2017). Selain itu, 
faktor keberhasilan implementasi sistem 
digital juga sangat dipengaruhi oleh 
kesiapan organisasi dan dukungan 
manajemen, sebagaimana dijelaskan dalam 
studi Widiyanto et al. (Widiyanto & 
Widayati, 2021). 

Dari perspektif ekonomi kesehatan, inovasi 
ini dapat dikategorikan sebagai low-cost 
high-impact innovation karena tidak 
memerlukan pembangunan infrastruktur 
baru, melainkan memanfaatkan sumber 
daya yang sudah ada secara optimal. 
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 
efisiensi dalam sistem kesehatan, di mana 
peningkatan kinerja dicapai melalui 

optimalisasi proses, bukan melalui 
peningkatan biaya. Studi dalam bidang 
manajemen mutu layanan kesehatan 
menunjukkan bahwa intervensi berbasis 
Lean yang memanfaatkan sumber daya 
eksisting tetap mampu memberikan 
dampak signifikan terhadap peningkatan 
kinerja layanan (Moraros et al., 2016). 

Keberhasilan implementasi inovasi ini juga 
didukung oleh kolaborasi lintas unit dan 
pemangku kepentingan, yang merupakan 
faktor kunci dalam keberhasilan 
transformasi layanan kesehatan (Purwito et 
al., 2026). Pendekatan kolaboratif 
memungkinkan integrasi proses yang lebih 
baik serta mengurangi fragmentasi layanan. 
Selain itu, adanya sistem monitoring dan 
evaluasi berkelanjutan mencerminkan 
penerapan prinsip continuous 
improvement (Kaizen), yang merupakan 
elemen penting dalam Lean Healthcare 
untuk menjaga keberlanjutan inovasi. 

Replikasi inovasi di beberapa rumah sakit 
menunjukkan bahwa model ini memiliki 
tingkat adaptabilitas dan skalabilitas yang 
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa 
“Gagean Fast Track” berbasis Lean 
Healthcare berpotensi untuk diadopsi 
secara luas sebagai standar pelayanan 
kesehatan yang efisien dan berorientasi 
pada pasien, baik di tingkat nasional 
maupun dalam konteks sistem kesehatan 
yang lebih luas. 

SIMPULAN 

Penerapan “Gagean Fast Track” berbasis 
Lean Healthcare terbukti menjadi strategi 
yang efektif dalam meningkatkan efisiensi 
dan kualitas pelayanan kesehatan melalui 
pengurangan pemborosan, optimalisasi 
alur pelayanan, serta pemanfaatan 
teknologi digital. Inovasi ini tidak hanya 
mampu menurunkan waktu tunggu dan 
meningkatkan produktivitas layanan, tetapi 
juga menunjukkan bahwa peningkatan 
kinerja sistem kesehatan dapat dicapai 
tanpa ketergantungan pada penambahan 
infrastruktur fisik, melainkan melalui 
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optimalisasi proses dan sumber daya yang 
sudah tersedia. Keberhasilan implementasi 
juga menegaskan pentingnya kolaborasi 
lintas unit, kepemimpinan yang kuat, serta 
penerapan prinsip perbaikan berkelanjutan 
dalam memastikan keberlanjutan inovasi. 

Temuan ini memberikan implikasi penting 
bagi pengambil keputusan di sektor 
kesehatan. Pertama, diperlukan dorongan 
kebijakan untuk mengintegrasikan 
pendekatan Lean Healthcare sebagai bagian 
dari standar manajemen mutu pelayanan di 
fasilitas kesehatan. Kedua, pemerintah dan 
manajemen rumah sakit perlu memperkuat 
digitalisasi layanan melalui pengembangan 
dan integrasi Rekam Medik Elektronik guna 
mendukung efisiensi dan keselamatan 
pasien. Ketiga, kebijakan penguatan 
kapasitas sumber daya manusia, khususnya 
dalam implementasi Lean dan transformasi 
digital, menjadi krusial untuk memastikan 
keberhasilan adopsi inovasi. Terakhir, 
model “Gagean Fast Track” dapat dijadikan 
sebagai praktik baik (best practice) yang 
direplikasi secara luas melalui kebijakan 
nasional maupun regional guna mendorong 
sistem pelayanan kesehatan yang lebih 
efisien, responsif, dan berorientasi pada 
kebutuhan pasien. 
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